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ABSTRAK

Pendidikan sangat menuntut setiap individu untuk memahami pengetahuan
sains sehingga pengetahuan tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari—
hari serta dalam dunia kerja. Kesuksesan dalam pembelajaran sains akan tercapai
bila siswa memiliki kemampuan literasi sains yang baik. Orang yang punya
kemampuan literasi sains yang baik memiliki kemampuan untuk menggunakan
konsep sains, teori, hukum, dan prinsip sains dalam hubunganya dengan
lingkunganya dengan tepat. Berdasarkan pada hasil survei menunjukkan bahwa
mutu pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah. Rendahnya skor perolehan
siswa Indonesia mencerminkan rendahnya kemampuan IPA di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif untuk mengungkapkan
profil kemampuan literasi sains siswa. Penelitian ini dilakukan di SMAN 10
Padang. Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah simple
random sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
naskah soal tes literasi sains PISA yang diambil dari buku Take The Test: Sample
Question From OECD’s PISA Assessment yang telah diterjemahkan.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa capaian literasi sains siswa
kelas X SMAN 10 di Kota Padang belum tuntas yaitu dengan nilai 47,48%.
Sementara nilai yang diperoleh jika dilihat berdasarkan proses sains siswa adalah
48,83 dengan kategori tidak tuntas, kemudian aspek konten yaitu 54,19 kategori
tuntas, aspek konteks 45,45 kategori tidak tuntas. Selanjutnya nilai yang diperoleh
berdasarkan format soal adalah 45,09%. Format soal yang paling banyak dijawab
benar adalah soal obyektif yaitu 50,66 kategori tuntas, diikuti soal uraian 42,72
kategori tidak tuntas dan terakhir adalah soal majemuk yaitu 35,91 dengan
kategori tidak tuntas. Jadi rata—rata kemampuan literasi sains siswa dikategorikan
belum tuntas.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Secara umum tujuan pendidikan adalah mengembangkan pola pikir siswa
agar dapat menjalani kehidupan dengan sebaik- baiknya. Untuk mencapai tujuan
tersebut dilakukan proses pembelajaran agar siswa mampu beradaptasi dengan
kehidupan nyata serta mampu memecahkan setiap permasalahan kehidupan.
Dalam dunia pendidikan, kemampuan dalam sains merupakan suatu keharusan
untuk dimiliki oleh siswa. Ayuningtyas (2013) menyatakan bahwa dalam dunia
pendidikan setiap individu sangat dituntut untuk memahami pengetahuan sains
sehingga pengetahuan tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari—hari
serta dalam dunia kerja.

Sains secara umum dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan. Poedjiadi
(2005) menyatakan bahwa kata sains adalah serapan dari bahasa Inggris science
yang diambil dari kata bahasa Latin sciencia yang berarti pengetahuan. Science
dalam bahasa Indonesia biasa diartikan ilmu pengetahuan alam (IPA). Sementara
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sains diartikan dalam 3 makna
yaitu (1) sebagai ilmu pengetahuan pada umumnya (2) sebagai pengetahuan
sistematis tentang alam dan dunia fisik, (3) sebagai pengetahuan sistematis yang
diperoleh dari sesuatu observasi, penelitian, dan uji coba yang mengarah pada
penentuan sifat dasar atau prinsip sesuatu yang sedang diselidiki, dipelajari, dan
sebagainya. Dari pengertian sains menurut KBBI di atas dapat dilihat bahwa pada
dasarnya sains diartikan sebagai ilmu pengetahuan alam yang lebih populer

dengan sebutan natural science.



Berdasarkan pada defenisi bahwa IPA mencakup berbagai macam bidang
ilmu di dalamnya diantaranya adalah biologi, fisika, dan kimia. Pembelajaran
biologi merupakan pembelajaran yang mempelajari segala seluk beluk kehidupan
dari makhluk hidup yang terdiri dari cabang — cabang ilmu yang merupakan
turunan dari biologi seperti botani, zoologi, mikrobiologi dan cabang ilmu
lainnya. Pada saat sekarang ini pembelajaran IPA khususnya biologi cenderung
berorentasi pada produk yaitu dengan cara menghafalkan konsep, teori dan
hukum, serta kurangnya peran aktif siswa dalam pembelajaran. Sehingga keadaan
tersebut menjadi salah satu faktor yang membuat kemampuan literasi sains siswa
rendah.

Kesuksesan dalam pembelajaran sains akan tercapai bila siswa memiliki
kemampuan literasi sains yang baik. Rizkita (2016) menyatakan literasi sains
merupakan kemampuan seseorang untuk membedakan fakta-fakta sains dari
bermacam-macam informasi, mengenal dan menganalisis penggunaan metode
penyelidikan saintifik serta kemampuan untuk mengorganisasi, menganalisis,
menginterpretasikan data kuantitatif dan informasi sains.

Orang yang punya kemampuan literasi sains yang baik memiliki
kemampuan untuk menggunakan konsep sains, teori, hukum, dan prinsip sains
dalam hubunganya dengan lingkunganya dengan tepat. Kemudian dapat
menggunakan proses sains dalam penyelesaian masalah dan membuat keputusan
yang tepat. Angraini (2014) menyatakan dengan menguasai literasi sains setiap

individu dapat memahami tentang kesehatan, lingkungan hidup, ekonomi, dan



masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat
bergantung pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tingkat kemampuan literasi sains siswa di Indonesia tergolong masih
rendah. Hal ini dibuktikan melalui laporan OECD melalui PISA tahun 2015
Indonesia berada di posisi 62 dari 70 negara. Sementara dalam laporan OECD
2012, Indonesia diposisi 64 dari 65 negara. Sebelum itu, dalam laporan OECD
2009 Indonesia berada diposisi 60 dari 65 negara. Dan dalam laporan OECD 2007
Indonesia peringkat 50 dari 57 negara. Rata-rata Indonesia menempati posisi 10
terbawah untuk kemampuan dalam literasi sains.

Beberapa penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah juga
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa masih rendah. Menurut Putra
(2016) kemampuan literasi sains siswa pada proses sains, aspek konten, aspek
konteks SMP di Kota Padang masih dikategorikan rendah dengan hasil penelitian
didapatkan literasi sains siswa keseluruhan sekolah dalam mengerjakan soal PISA
memperoleh nilai rata-rata 26,6 dengan kategori rendah, karena persentase
ketuntasan dalam PISA adalah 50% dari skor maksimum yaitu 36,5. Rizkita et al
(2016) menyatakan bahwa kemampuan literasi sains siswa di SLTA di Malang
secara umum masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan literasi sains siswa
disebabkan oleh proses pembelajaran yang tidak melibatkan proses sains.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains
siswa, diantaranya adalah pembelajaran IPA di sekolah- sekolah di Indonesia
termasuk asesmennya lebih berfokus pada materi/konten IPA, sementara sasaran

PISA lebih pada penerapan cara berpikir ilmiah yang aplikatif dalam kehidupan



sehari — hari. Diana (2015) menyatakan salah satu faktor rendahnya tingkat literasi
sains siswa adalah siswa dan mahasiswa kita belum terbiasa menghadapi soal-soal
yang berwacana dan memuat grafik, yang juga memerlukan kepiawaian dalam
mencermatinya.
Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA 10 Padang pada tanggal 24
Maret 2017 melalui wawancara dengan guru bidang studi Biologi, diperoleh
informasi bahwa soal-soal PISA bahkan belum dikenal oleh beberapa guru.
Peneliti juga melihat soal-soal yang diujikan dalam ujian sekolah. Soal-soal yang
diujikan guru di sekolah tidak terlalu menuntut penalaran siswa karena lebih dari
80% hanya hafalan. Kemudian hal ini didukung oleh pernyataan guru setelah
peneliti memperlihatkan soal literasi sains PISA kepada guru Biologi. Tanggapan
yang diterima dari guru yaitu, soal literasi sains berbeda daripada soal pada
umumnya karena soal literasi sains lebih bersifat aplikatif dan siswa dituntut
memecahkan permasalahan yang ada dalam bacaan sehingga lebih menuntut
pengembangan cara berpikir siswa. Selain itu, guru juga menyatakan bahwa siswa
tidak suka membaca soal yang terlalu panjang karena minat membaca siswa
sangat rendah. Biasanya soal yang diujikan di sekolah umumnya langsung tidak
menggunakan teks yang panjang yang dapat memicu proses menganalisis dari
siswa.
PISA merupakan ukuran parameter kemampuan literasi sains siswa
Internasional. Dalam OECD (2016) dikatakan bahwa The Programme for
International Student Assessment (PISA) is an ongoing triennial survey that

assesses the extent to which 15-year-olds students near the end of compulsory



education have acquired key knowledge and skills that are essential for full
participation in modern societies” yang diartikan bahwa “ PISA merupakan
sebuah survei melihat ketercapaian dari kemampuan siswa setiap tiga tahun sekali
yang diuji secara berkelanjutanuntuk menilai kompotensi dari siswa yang berumur
15 tahun yang telah memperoleh pengetahuan dan kemampuan yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sosial moderen.

Permasalahan rendahnya kemampuan literasi sains siswa di Indonesia
tentunya harus mendapat perhatian lebih dari pemerintah. Hal ini dimakusdkan
agar produk lulusan sekolah Indonesia mampu bersaing dengan lulusan sekolah
dari negara lain. Keberhasilan proses pendidikan itu salah satunya dapat diukur
dengan kemampuan lulusan sekolah yang mampu bersaing dengan negara lain.
Untuk mencapai hal tersebut, setiap individu lulusan sekolah harus memiliki
kemampuan literasi yang baik.

Untuk itu melalui penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian
tentang analisis kemampuan literasi sains siswa khususnya pada bidang biologi
untuk mengetahui kompetensi literasi sains siswa kelas X di SMAN 10 Padang.
Berdasarkan latar belakang di atas dengan menggunakan soal PISA dilakukan
analisis literasi sains biologi siswa dengan judul “Kompetensi Literasi Sains

Siswa Kelas X SMAN 10 Kota Padang pada Materi Biologi”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya literasi sains siswa Indonesia menurut PISA.
2. Pembelajaran biologi di sekolah tidak mendukung peningkatan
kemampuan literasi sains siswa
3. Belum diketahui data awal tentang kemampuan literasi sains siswa
kelas X SMAN 10 di Kota Padang.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah peneliti membatasi masalah yang
diteliti yaitu belum adanya data kemampuan literasi sains pada materi biologi
siswa kelas X SMAN 10 Kota Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah
dikemukakan, maka dirumuskan permasalahan yang diteliti adalah:
bagaimana tingkat kompetensi literasi sains siswa kelas X SMAN 10 Kota
Padang.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kompetensi
literasi sains siswa kelas X SMAN 10 Kota Padang berdasarkan aspek literasi

sains dan format soal.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatkan untuk pihak-

pihak sebagai berikut:

1.

Wawasan bagi guru dan calon pendidik tentang gambaran literasi
sains siswa kelas X SMAN 10 Kota Padang.

Siswa mendapatkan pengalaman baru dalam mengerjakan soal — soal
berskala internasional.

Dari informasi yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi guru untuk membiasakan siswa mengerjakan
soal-soal berbasis literasi sains agar dapat meningkatkan literasi
sains siswa.

Sebagai informasi bagi dinas pendidikan terkait dalam rangka
memperbaiki mutu pendidikan yang berorientasi  kepada
pengembangan literasi sains.

Sebagai bahan masukan bagi peneliti yang melakukan penelitian

literasi sains di daerah dan sekolah yang berbeda.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian tentang kemampuan literasi sains
siswa kelas X SMAN 10 Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa capaian
literasi sains menunjukkan masih belum mencapai skor ketuntasan yang
ditetapkan oleh PISA dengan standar ketuntasan 50% dari skor yang telah

ditetapkan. Nilai rata-rata kemampuan literasi sains siswa kelas X SMAN 10

Kota Padang secara keseluruhan yaitu 47,48%. Kemudian nilai rata-rata

kemampuan literasi sains siswa kelas X SMAN 10 Kota Padang berdasarkan

aspek literasi sains dan format soal berturut-turut yaitu 48,37% dan 43,09%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berkut:

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru dituntut lebih memvariasikan
pendekatan dan metode pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk
dapat mengembangkan kemampuan menalarnya.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran, fokus capaian pembelajaran tidak hanya
pada pemahaman siswa terhadap materi pelajaran saja, namun lebih
daripada itu juga mengembangkan kemampuan literasi sains siswa dalam
menganalisis dan memahami bagaimana mengaplikasikan pengetahuan

yang diterima di sekolah.
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